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Abstrak

Instrumen penilaian keterampilan proses sains adalah elemen penting dalam proses evaluasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan KPS yang telah dikembangkan pada materi
elastisitas. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D), dengan model
pengembangan 3D yang terdiri dari tahap define, design and develop. Temuan penelitian ini yaitu
penelitian ini berhasil mengembangkan instrumen penilaian KPS pada materi elastisitas. Dengan
memperoleh hasil validasi, aspek instrumen isi 0,74, aspek obektivitas 0,70, aspek keteraturan 0,77,
aspek struktur 0,77, aspek kejelasan bahasa 0,88. Sehingga memiliki rata-rata validitas instrumen 0,77
dengan kriteria valid. Hasil instrumen kepraktisan diperoleh rata-rata 90% dengan indikator
pemahaman, kemudahan dan motivasi. Penelitian ini juga mengungkap bahwa siswa memiliki
keterampilan proses sains yang tergolong sangat baik dengan nilai 81%. Oleh karena itu, KPS siswa
bisa dianggap optimal dan berperan positif dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran
sains.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Instrumen, Elastisitas

Abstract

The science process skills assessment instrument is an important element in the evaluation process.
This study aims to determine the level of KPS skills in Class XI of high school that have been developed
on elasticity materials. The research method used is Research and Development (R&D), with a 3D
development model consisting of the define, design and develop stages. The findings of this study are
that this study has succeeded in developing a PPP assessment instrument on elasticity materials. By
obtaining the validation results, the content instrument aspect was 0.74, the objectivity aspect was 0.70,
the regularity aspect was 0.77, the structure aspect was 0.77, and the language clarity aspect was 0.88.
So that it has an average instrument validity of 0.77 with valid criteria. The results of the practicality
instrument were obtained on average 90% with indicators of understanding, convenience and
motivation. This study also revealed that students have science process skills that are classified as very
good with a score of 81%. Therefore, students KPS is considered optimal and plays a positive role in
improving their understanding of science lessons.
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1. Pendahuluan

Pasal 31 Ayat (1) menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan. Pendidikan adalah panduan untuk membantu perkembangan anak hingga dewasa,
sehingga dapat menghadapi tantangan hidup dengan mandiri (Yahya, 2020). Tujuan
pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik menjadi individu cerdas, kritis, aktif, dan
berakhlak mulia (Jaya Wibawa & Suarjana, 2019) Pendidikan bukan hanya tahap awal
membentuk karakter (Nisya Abdillah, M. Yamin, 2021). Mencapai tujuan memerlukan
kerjasama semua pihak upaya meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di dalam kelas
(Nurgiansah, 2022).

Pendidikan membentuk individ pengetahuan, keterampilan, nilai, karakter, dan mengatasi
ketidaksetaraan (Yusuf, 2023). Pendidikan adalah usaha sadar untuk mentransfer budaya antar
generasi sebagai panutan (Rahman et al., 2022). Adanya pendidikan menjadi sarana utama

untuk meningkatkan kecerdasan serta keterampilan (Assa Riswan, 2022)

Penilaian dalam pembelajaran diperlukan untuk menilai siswa dan memperbaiki proses
pengajaran (Achadah, 2019). Peserta didik didorong untuk aktif dan menjadi fokus utama
melalui interaksi dengan pendidik dan sumber belajar (Ariyansah et al., 2021). Penilaian
mengacu pada proses berkelanjutan yang dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
proses dan hasil pembelajaran siswa (Arifin, 2013). Fokus pembelajaran adalah
mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, mandiri, dan mewujudkan
ide (Ainulhag & Rahayu, 2023). Pembelajaran fisika mencakup pengetahuan, pemikiran, dan
proses pembelajaran, dengan Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai bagian dari kegiatan
berbasis sains (Junaidi et al., 2024). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, F. W.,
Taufiggurrachman, T., & Sutisna ( 2022), sebanyak 54,1% guru kesulitan merancang
instrumen penilaian, sehingga perlu waktu lebih lama. Observasi di SMA Negeri 15 Medan

juga menunjukkan bahwa pembuatan instrumen penilaian memakan waktu cukup lama.

Menanggapi permasalahan yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian dan pengembangan
terkait instrumen penilaian dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan
Proses Sains Pada Kegiatan Praktikum Fisika SMA Materi Elastisitas.” Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan kondisi yang mendukung pendidik dalam mengembangkan instrumen
penilaian keterampilan, serta memungkinkan siswa untuk melihat kemajuan mereka dengan

jelas dan akurat.
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2. Metode

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 Medan pada kelas XI Semester Genap T.A
2023/2024 yang beralamat di Jalan. Sekolah Pembangunan No. 7 Kelurahan Sunggal
Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan. Populasi penelitian adalah seluruh kelas XI dan
sampel penelitian adalah kelas XI1-3 yang berjumlah 36 siswa dengan teknik pengambilan

sampel purposive.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan
model pengembangan 4D yaitu define, design, develop and dissiminate namun dibatasi hingga
pada tahap develop. Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan penelitian. Selanjutnya
pada tajap design dilakukan tahap perencanaan dan perancangan yaitu dengan membuat
instrumen KPS yang terdiri dari 9 indikator yang akan dikembangkan. Pada tahap develop,

dilakukan validasi ahli dan melakukan uji coba produk.

Analisis data uji validitas instrumen yaitu menggunakan skala Likert. Adapun Kkriteria

instrumen skala Likert yaitu pada Tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Jawaban ltem Instrumen Skala Likert

No Jawaban Skor
1  Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Kurang Baik 2
4 Tidak Baik 1

Untuk menghitung kevalidan dilakukan dengan menggunakan indeks validitas yang

dirancang oleh Aiken.

S

T
Keterangan:
\ = indeks validitas V Aiken
>.s = skoryang ditetapkan (s = r — lo, dimana r = skor pilihan rater dan lo skor terendah)
n = banyaknya rater
S = banyaknya kategori yang dipilih rater
C = skor tertinggi
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Klasifikasi skor yang diperoleh diubah menjadi skala nilai yang diperoleh dari hasil dengan

kriteria yang tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Perhitungan Validasi Ahli

Nilai Kriteria
0,80 <V< 1,00 Sangat Valid
0,60 <V< 0,80 Valid
0,40 <V< 0,60 Cukup Valid
0,20 <V< 0,40 Kurang Valid
0,00 <v< 0,20 Tidak Valid

Analisis data uji kepraktisan yaitu menggunakan analisis skala Likert. Adapun Kriteria

instrumen skala Likert yaitu pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Jawaban ltem Instrumen Skala Likert

No Jawaban Skor
1  Sangat Baik 4
2 Baik 3
3  Kurang Baik 2
4 Tidak Baik 1

Hasil dari penilaian angket respon guru terhadap penggunaan angket dihitung menggunakan

rumus:
P= ﬁx 100,
Keterangan:
P = nilai kepraktisan
F = perolehan skor
N = skor maksimum

Selanjutnya, akan diperoleh hasil akhir yang bersifat kualitatif seperti pada Tabel 4, berikut:
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Tabel 4. Kriteria Nilai Kepraktisan

Interval Interpretasi
20<P <40 Kurang Baik
40<P<60 Cukup Baik
60 <P <80 Baik
80 < P <100 Sangat Baik

Analisis data nilai keterampilan proses sains yaitu menggunakan analisis skala Likert. Adapun

kriteria instrument skala Likert yaitu pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Jawaban Item Instrumen Skala Likert

No Jawaban Skor
1  Sangat Baik 4
2 Baik 3
3  Kurang Baik 2
4 Tidak Baik 1

Hasil dari penilaian KPS terhadap kegiatan praktikum dihitung menggunakan rumus:

a=§x100%

Keterangan:

a = nilai persentase keterampilan proses sains
p = skor mentah yang diperoleh peserta didik
q = skor maksimum

Selanjutnya, akan diperoleh hasil akhir yang bersifat kualitatif seperti pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Persentase Keterampilan Proses Sains

Persentase (100%) Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang
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3. Hasil dan Pembahasan

Pengembangan instrumen keterampilan proses sains pada materi elastisitas adalah
serangkaiana proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan instrumen KPS.
Instrumen ini dikembangkan dengan model pengembangan 4D vyaitu, define, design, develop

and disssiminate namun hingga pada tahap develop.

3.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap define, peneliti melaksanakan identifikasi permasalahan yang ada di SMA Negeri
15 Medan pada pembelajaran fisika. Kegiatan penelitian pada tahap pendefinisian dilakukan,
analisis kebutuhan untuk menentukan aspek yang perlu dipenuhi dalam pengembangan
instrumen. Analisis dilakukan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada 36 siswa
dan wawancara kepada guru fisika. Hasil analisis terhadap guru menunjukkan rendahnya minat
belajar siswa dan beberapa guru belum menggunakan instrumen penilaian selama praktikum
dan angket yang diberikan kepada siswa diketahui bahwa minat mereka terhap pembelajaran

fisika rendah dan mereka jarang melakukan kegiatan praktikum.

3.2 Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design (perancangan), dilakukan penyusunan desain produk yang akan
dikembangkan. Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dengan jelas aspek-aspek apa yang

akan tercermin dalam indikator pada setiap butir instrumen.

Tabel 6. Persentase Keterampilan Proses Sains

Indikator KPS

Z
o

Merancang Eksperimen
Mengidentifikasi Variabel
Mendefinisikan Variabel
Menyusun Hipotesis
Membuat tabulasi Data
Mengumpulkan dan Mengolah Data
Menggambarkan Hubungan Antar Variabel

Menyajikan Data Dalam Grafik

© 00 N oo o1 A W DN P

Menganalisis
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3.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Dalam tahap, dilakukan proses validasi produk, dan uji produk menjadi langkah utama yang

dilakukan terhadap hasil produk yang dikembangkan.

3.3.1 Validasi Produk

Pada tahap ini, produk yang telah dirancang diserahkan kepada validator untuk dikoreksi dan
diberikan masukan. Aspek-aspek yang dinilai dalam validasi mencakup instrumen/isinya,
objektivitas, keteraturan, struktur, kejelasan bahasa. Proses validasi produk ini melibatkan
partisipasi dari tiga orang validator.

0,88
09 -

0,77 0,77
0,8 0,74 0,70
0,7

0,6
0,5
0,4
03 -
0,2
0,1

Nilai Aiken's V

Aspek Instrumen Aspek Aspek Aspek Struktur Aspek Kejalasan
Isi Objektivitas Keteraturan Bahasa

AspekValiditas

Gambar 1. Grafik Validasi Instrumen

Dengan demikian diperoleh rata-rata analisis validitas instrumen 0,77 dengan kriteria valid.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan untuk menilai keterampilan peserta

didik dalam kegiatan praktikum.

3.3.2 Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dalam pengembangan instrumen penilaian keterampilan proses sains bertujuan
untuk mendapatkan tanggapan dari guru terkait instrumen yang telah dikembangkan. Subjek

penelitian ini adalah 2 guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 15 Medan.
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Tabel 8. Uji Kepraktisan Instrumen

No Indikator T Raafa Persentae
1 Pemahaman 14 16 15 93,75%
2 Kemudahan 23 22 22,5 93,75%
3 Motivasi 16 17 16,5 82,5%

Rata-rata 88 92 90 90%

Berdasarkan hasil uji kepraktisan bahwa instrumen keterampilan proses sains pada indikator
pemahaman memperoleh skor 93,75%. Nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen tersebut
memiliki interpretasi sangat baik. Pada indikator kemudahan memperoleh skor 93,75%, nilai
ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki interpretasi yang sangat baik. Dan
indicator motivasi memperoleh skor 82,5%, nilai ini menunjukkan bahwa instrumen

penilaian tersebut berhasil mencapai interpretasi yang sangat baik dalam penggunaannya.

3.3.3 Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains

Hasil analisis Keterampilan Proses Sains (KPS) pada siswa SMA Kelas XI dengan materi
Elastisitas didapatkan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa dan pengisian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Skor yang dihasilkan dari analisis ini kemudian diolah

untuk menghitung nilai rata-rata KPS pada setiap indikator.

Tabel 9. Persentase Indikator KPS 36 Siswa

No Indikator KPS Persentase Kategori
1 Merancang Eksperimen 92% Sangat Baik
2 Mengidentifikasi Variabel 79% Baik
3 Mendefinisikan Variabel 79% Baik
4 Menyusun Hipotesis 67% Baik
5 Membuat Tabulasi Data 83% Sangat Baik
6 Mengumpulkan Dan Mengolah Data 83% Sangat Baik
7 Menggambarkan Hubungan Antar Variabel 96% Sangat Baik
8 Menyajikan Data Dalam Grafik 71% Baik
9 Menganalisis 75% Baik

Rata-Rata 81% Sangat Baik
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Hasil data yang diperoleh indikator keterampilan proses sains merancang eksperimen adalah
92%, mengidentifikasi variabel 79%, mendefinisikan variabel 71%, menyusun hipotesis 67%,
membuat tabulasi data 83%, mengumpulkan dan mengolah data 83%, menggambarkan
hubungan antar variabel 96%, menyajikan data dalam grafik 71%, dan menganalisis 75%.
Sehingga rata-rata nilai keterampilan proses sains peserta didik setiap indikator adalah 81%

dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, penelitian mempunyai perbedaan atau
keterbaruan yaitu terletak pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Dimana pada instrumen
yang saya lakukan digunakan dalam kegiatan praktikum pembelajaran fisika dengan indikator

yang telah disebutkan pada Tabel 9.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu: pertama, hasil
kelayakan instrumen dari aspek validitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,77, yang
dikategorikan sebagai valid. Ini berarti instrumen tersebut dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur dengan cukup baik. Kedua, uji kepraktisan diperoleh dengan skor rata-rata
90%, nilai ini mengindikasikan bahwa instrumen tersebut memiliki interpretasi sangat baik.

Ketiga, analisis KPS diperoleh rata-rata dengan nilai 81% dengan kategori sangat baik.
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